ABSTRAK

Muhammad Luthfi Haibatillah, 1840210114. Representasi Pesan
Moderasi Beragama dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Desa
Sukodono.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi keberagamaan yang ada di
Desa Sukodono Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Dimana dalam
lingkup wilayah desa yang tidak begitu luas serta jumlah penduduk yang tidak
begitu besar, Desa Sukodono memiliki kondisi keberagamaan yang sifatnya
heterogen yang artinya masyarakat Desa Sukodono menganut beberapa
kepercayaan atau agama yang berbeda-beda. Sehingga penelitian ini dilakukan
guna mengkaji keberagamaan yang ada di Desa Sukodono yang penuh
keteladanan dan berisikan pesan-pesan moderasi beragama. Dilakukannya
penelitian ini bertujuan agar dapat menjawab rumusan masalah yang berupa
kondisi keberagamaan di Desa Sukodono serta pesan-pesan moderasi
beragama dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Sukodono.

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian
berjumlah empat orang yaitu Kepala Desa Sukodono, Kecamatan Tahunan,
Kabupaten Jepara, Kiai yang juga menjabat sebagai ketua takmir Masjid Desa
Sukodono, Pastur Gereja Desa Sukodono, dan Kepala Wihara Desa Sukodono.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi
keberagamaan Desa Sukodono, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara serta
untuk mengetahui pesan moderasi beragama dalam kehidupan sosial
masyarakat Desa Sukodono.

Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana kondisi keberagamaan
masyarakat Desa Sukodono, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara yang
tergolong unik. Dimana dalam lingkup wilayah dan jumlah penduduk yang
tergolong tidak terlalu besar, masyarakat Desa Sukodono memiliki kondisi
keberagamaan yang heterogen yang ditunjang dengan fasilitas tempat ibadah
yang lengkap, namun masyarakat Desa Sukodono tetap dapat hidup rukun dan
damai. Dari kehidupan sosial masyarakat Desa Sukodono yang memiliki
kondisi keberagamaan yang heterogen menunjukkan pesan-pesan moderasi
beragama yang dapat diteladani, seperti sikap tasamuh (toleransi), tawassuth
(pertengahan), tawazun (seimbang), serta tradisi syura (bermusyawarah).
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